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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberi pemahaman tentang arti penting laporan keuangan bagi
pelaku UMKM di Kabupaten banjarnegara, Jawa Tengah, serta memberi pelatihan dan pendampingan agar mereka
mampu Menyusun laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku, yaitu SAK EMKM dan
mengimplementasikan dalam usaha mereka. Pengabdian ini juga memberikan pelatihan aplikasi Lamikro sebagai alat
bantu dalam penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Berdasarkan komunikasi awal dengan mitra, diperoleh
informasi bahwa masalah yang dihadapi mitra adalah 1) mitra belum memahami tentang arti penting dan manfaat laporan
keuangan yang disusun dengan benar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, 2) mitra belum menyusun laporan
keuangan dengan benar sesuai dengan SAK EMKM, 3) mitra belum mengenal aplikasi Lamikro sebagai alat bantu dalam
penyusunan laporan keuangan sederhana bagi UMKM. Solusi yang ditawarkan adalah memberi pelatihan dan
pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan berdasar SAK EMKM dan aplikasi Lamikro. Metode pelaksanaan
yang digunakan meliputi ceramah untuk menyampaikan konsep materi, praktik menyelesaikan satu siklus akuntansi
dalam bentuk kasus, praktik aplikasi Lamikro, dan melakukan pendampingan di lapangan. Hasil monitoring dan evaluasi
menunjukkan bahwa para peserta mampu menyerap lebih dari 70% materi pelatihan yang diberikan. Para peserta juga
merasa puas dan menilai bahwa pelatihan SAK EMKM ini penting dan bermanfaat.

Kata kunci: pelatihan; pendampingan; laporan keuangan; SAK EMKM; Lamikro

Abstract

This community service activity aims to provide MSME actors in Banjarnegara Regency, Central Java, with an
understanding of the importance of financial reporting, and to provide them with training and assistance so that they are
able to prepare financial reports based on the applicable accounting standards, namely SAK EMKM, and implement
them in their business. This service also provides training on Lamikro application as a tool to prepare financial reports
based on SAK EMKM. Based on the initial communication with the partners, information was obtained that the problems
faced by the partners are 1) partners do not understand the importance and benefits of financial reports properly prepared
in accordance with applicable accounting standards, 2) partners have not prepared financial reports properly in
accordance with SAK EMKM, 3) partners are not familiar with the Lamikro application as a tool for preparing simple
financial reports for MSMEs. The solution offered is to provide training and assistance in preparing financial reports
based on SAK EMKM and Lamikro applications. The implementation methods used include lectures to teach key concepts,
practicing completing an accounting cycle in the form of cases, practicing Lamikro applications, and providing assistance
in the field. The results of monitoring and evaluation showed that the participants were able to absorb more than 70% of
the training material provided. The participants were also satisfied and felt that this SAK EMKM training was important
and useful.

Keywords: Training; mentoring; financial statements; SAK EMKM; Lamikro

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan penggerak ekonomi nasional
dan memiliki peran yang sangat penting bagi pemulihan ekonomi Indonesia pasca pandemic COVID-19
(Azizah et al., 2024). Data yang dihimpun dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
(Kemenkop UKM) pada bulan Maret 2021, jumlah UMKM di Indonesia adalah 64,2 juta unit, yang
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berberkontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar 61,07%. Kemampuan UMKM dalam
menyerap tenaga kerja adalah 97% dari keseluruhan tenaga kerja nasional (Kemenkop UKM, 2021).

Menjamurnya kembali UMKM bukan berarti mereka tidak mempunyai kendala dan kelemahan.
Perkembangan UMKM baru terlihat dari sisi jumlahnya saja, secara aspek finansial belum banyak UMKM
yang mengalami perkembangan dalam hal kinerja keuangannya (Damayanti et al., 2021). Masalah yang sering
dihadapi oleh pengusaha UMKM bersifat multidimensi, yang artinya UMKM memiliki banyak permasalahan
dalam mengembangkan usaha mereka (Gunartin, 2017; Indarti et al., 2021). Permasalahan tersebut antara lain
rendahya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki, kurangnya pemahaman teknologi informasi, dan
kendala dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu, pengelolaan usaha umumnya dilakukan sendiri oleh
pemilik usaha dan dibantu oleh anggota keluarga, sehingga terdapat perangkapan jabatan. Sebagai contoh,
pemilik bertindak sebagai pengelola utama, yang berperan dalam proses produksi, pemasaran, sekaligus
pengelolaan keuangan (Solikin, 2020).

Terkait dengan pengelolaan keuangan, fenomena menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di
Indonesia belum menyelenggarakan proses pencatatan akuntansi dengan benar (Agustina et al., 2019; Suratno
et al., 2020). Wardiningsih et al. (2020) menyatakan bahwa sebagian besar pelaku usaha di Desa Kopang
Rembiga Kecamatan Kopang Lombok Tengah tidak melakukan pencatatan keuangan, masih kurang
memahami akuntansi dan pelaporan keuangan serta urgensi penggunaan laporan keuangan. Pelaku UMKM
berpandangan bahwa laporan keuangan tidak penting dan hanya merepotkan pelaku usaha saja (Rayyani et al.,
2020). Sebagaimana pengamatan atas beberapa UMKM di Kota Bogor, usaha kecil umumnya belum
merupakan entitas yang terpisah dari pemiliknya dan pengelola usaha juga belum melakukan pencatatan
keuangan yang berkelanjutan.

Mencermati kondisi yang dialami sebagian besar UMKM terkait dengan penyusunan laporan
keuaaangan, Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil
dan Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM yang merupakan bentuk sederhana dari Standar Akuntansi
Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro
Kecil Menengah Makro yang dirancang secara khusus sebagai patokan standar akuntasi keuangan pada
UMKM. Standar Keuangan ini disusun dan disahkan oleh Al atau Ikatan Akuntasi Indonesia sebagai sebuah
orgnasasi profesi yang menaungi seluruh akuntan di Indonesia. mulai 1 Januari 2018, DSAK 1Al akan
memberlakukan SAK baru khusus untuk Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM
diterbitkan untuk membantu EMKM di Indonesia yang saat ini jumlahnya mencapai 64,2 juta serta
memberikan kontribusi terhadap pertumbungan ekonomi Indonesia hingga 61,07%. Kebanyakan EMKM ini
adalah usaha kecil yang memiliki prospek usaha namun tidak memiliki akses yang baik kepada sumber
pendanaan, khususnya perbankan dengan alasan EMKM ini tidak memiliki laporan keuangan yang dapat
diterima sebagai dasar bagi perbankan atau lembaga keuangan lainnya untuk bisa memberikan pinjaman dana.
SAK EMKM antara lain mengatur bahwa (lkatan Akuntan Indoensia, 2018): (1) komponen laporan keuangan
hanya terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan; (2)
pengukuran menggunakan dasar biaya historis, (3) tidak ada pengakuan penurunan nilai, kecuali atas entitas
bidang jasa keuangan, (4) aset tetap didepresiasi menggunakan metode garis lurus atau saldo menurun tanpa
memperhitungkan nilai residu, (5) laporan komparatif hanya dibandingkan dengan satu periode sebelumnya,
serta (6) dampak koreksi kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi tidak disajikan pada periode terjadinya
perubahan.

Pemerintah melalui Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemkop UKM) juga telah
meluncurkan aplikasi Laporan Akuntansi Usaha Mikro (Lamikro) melalui website lamikro.com dan juga dapat
diakses melalui smartphone dengan system Android. Lamikro yaitu aplikasi pembukuan akuntansi sederhana
yang diperuntukan bagi usaha mikro yang diluncurkan pertama kali pada Oktober 2017. Aplikasi ini dirancang
untuk para pelaku usaha mikro maupun wirausaha pemula supaya memiliki laporan keuangan dengan
administrasi yang baik. Aplikasi ini relatif sederhana dan fleksibel untuk mempermudah pelaku usaha mikro
untuk menyusun laporan keuangan usahanya (Wati & Adiputra, 2021). Kemkop UKM menyatakan bahwa
data UKM pengguna aplikasi Lamikro tidak dapat bocor. Kode keamanan dalam mengaskses aplikasi
dirancang dengan level keamanan tinggi agar tidak dapat diakses oleh orang lain.

Sistem aplikasi Lamikro ini sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
dan Menengah (SAK EMKM). Aplikasi Lamikro sangat cocok digunakan oleh UMKM karena kemudahan
dalam penggunaanya. Selain itu, aplikasi ini juga sudah menyediakan tutorial cara penggunaanya, sehingga
para pengguna bisa mengoperasikan aplikasi tanpa mempelajari pembukuan secara mendetail. Aplikasi
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Lamikro ini sesuai dengan SAK EMKM, yang tujuannya untuk mempermudah pelaku UMKM di Indonesia
dalam menyusun laporan keuangan, sehingga memudahkan pada saat mengajukan akses pendanaan dari
berbagai lembaga keuangan.

Berdasarkan uraian di atas, sangat penting bagi UMKM untuk melakukan pencatatan atas transaksi
usaha dan penyusunan laporan keuangan sesuai standar yang berlaku yaitu SAK EMKM, sehingga para pelaku
UMKM bisa mengetahui perkembangan usahanya dan menyajikan informasi yang akurat dan transparan.
Penyajian informasi yang akurat dan transparan tentang posisi keuangan dan hasil usaha inilah yang dijadikan
dasar agar dikemudian hari mereka bankable, sehingga tujuan agar UMKM mandiri bisa terwujud. Hal tersebut
dapat diatasi dengan cara memberikan pelatihan berupa bimbingan teknis tentang penyusunan laporan
keuangan sesuai peraturan yang berlaku yaitu berdasarkan SAK EMKM. Selain itu, penguasaan terhadap
sistem aplikasi Lamikro yang sudah disesuaikan dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
dan Menengah (SAK EMKM) juga sangat diperlukan oleh pelaku UMKM agar mempermudah penyusunan
laporan keuangan. Karena itulah para pelaku UMKM perlu dibekali kemampuan untuk menyusun laporan
keuangan sesuai peraturan yang berlaku, serta mampu menggunakan aplikasi Lamikro sebagai alat bantu untuk
mempermudah penyusunan laporan keuangan, melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Seperti UMKM pada umumnya, secara umum pelaku UMKM di Kabupaten Banjarnegara memiliki
beberapa permasalahan terkait dengan pengelolaan keuangan. Berdasarkan komunikasi awal dengan mitra
melalui Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (Disperindagkopukm)
Kabupaten Banjarnegara, permasalahan yang dihadapi dan segera memerlukan solusi adalah 1) mitra belum
memahami tentang arti penting dan manfaat laporan keuangan yang disusun dengan benar sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku, 2) mitra belum menyusun laporan keuangan dengan benar sesuai dengan SAK
EMKM, 3) mitra belum mengenal aplikasi Lamikro sebagai alat bantu dalam penyusunan laporan keuangan
sederhana bagi UMKM. Masalah-masalah tersebut antara lain disebabkan belum mendapatkan pelatihan dari
lembaga terkait.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam waktu 3 (tiga) bulan, yaitu bulan September sampai
dengan November tahun 2024 dan pelatihan selama 2 (dua) hari. Pelaksana kegiatan pengabdian ini adalah
dosen-dosen di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank semarang berjumlah 3 (tiga) orang
dibantu oleh 2 (dua) mahasiswa/mahasiswi. Kegiatan pengabdian tersebut meliputi: 1) persiapan dan
komunikasi awal, 2) penyusunan modul pelatihan, 3) pelaksanaan pelatihan, 4) monitoring dan evaluasi, 5)
pendampingan, serta 6). penyusunan laporan kegiatan dan draft publikasi. Kegiatan penyusunan laporan
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan selama dua minggu. Kegiatan pengabdian ini diakhiri
dengan penyusunan draft artikel jurnal dan melakukan submit di jurnal pengabdian kepada masyarakat
nasional. Kegiatan ini membutuhkan waktu kurang lebih dua bulan.

Tahap persiapan dan komunikasi awal dengan mitra dilakukan melalui pertemuan antara tim
pengabdian dengan tim dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(Disperindagkopukm) Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa tengah selaku fasilitator dalam kegiatan ini,
dan perwakilan dari mitra untuk mengindentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra. Mitra dalam kegiatan
pengabdian ini adalah para pelaku UMKM berbagai jenis usaha di Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa
Tengah sebanyak 35 orang. Usaha mereka sangat bervariasi, mulai dari usaha jasa, produksi makanan,
minuman, produk herbal sampai dengan sepatu, tas dan batik dengan pewarna alam. Wilayah pemasaran
mereka mencakup Jawa, luar Jawa dan beberapa mitra sudah mengekspor produknya ke luar negeri. Gambar
1 menunjukkan sebagian produk yang dihasilkan oleh UMKM di Kabupaten Banjarnegara.
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Gambar 1. Contoh Produk yang Dihasilkan UMKM

Berdasarkan komunikasi awal dengan mitra, permasalahan yang dihadapi oleh mitra dan memerlukan
solusi adalah 1) mitra belum memahami tentang arti penting dan manfaat laporan keuangan yang disusun
dengan benar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, 2) mitra belum menyusun laporan keuangan
dengan benar sesuai dengan SAK EMKM, 3) mitra belum mengenal aplikasi Lamikro sebagai alat bantu dalam
penyusunan laporan keuangan sederhana bagi UMKM. Tiga permasalahan tersebut antara lain disebabkan oleh
1) belum tersosialisasinya SAK EMKM dengan baik meskipun IAl sebagai Lembaga penyusun telah
mencanangkan pemeberlakuan efektif sejak 1 Januari 2018, dan 2) belum dipahaminya Lamikro sebagai
aplikasi pembukuan akuntansi sederhana, yang telah diluncurkan oleh Pemerintah sejak bulan Oktober tahun
2017.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan para pelaku UMKM di Kabupaten Banjarnegara sebagai
khalayak sasaran. Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat tergantung pada kerjasama dan
partisipasi aktif dari mitra. Mitra memiliki peran penting dalam kegiatan pelatihan Implementasi Aplikasi
Lamikro Berdasarkan SAK EMKM ini. Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang melibatkan pelaku UMKM di
Kabupaten Banjarnegara terdiri atas pelatihan dan pendampingan.

Pelatihan Implementasi Aplikasi Lamikro Berdasarkan SAK EMKM pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Kabupaten Banjarnegara ini dilaksanakan selama dua hari di Hotel Surya Yudha
Banjarnegara. Pada hari pertama, para peserta mendapatkan modul pelatihan dan kasus yang sudah disiapkan
oleh tim pengabdian. Modul tersebut berisi empat materi, yaitu 1) arti penting/manfaat penyusunan laporan
keuangan bagi UMKM dan pengguna laporan keuangan yang lain, 2) jenis-jenis transaksi keuangan,
penomoran dan nama akun, Klasifikasi akun ke dalam kelompok aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban,
serta aturan pendebitan dan pengkreditan, 3) siklus akuntansi, yang mencakup pencatatan transaksi ke dalam
jurnal, posting ke buku besar, penyusunan neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca lajur, 4) penyusunan
laporan keuangan. Sementara itu, kasus berisi informasi terkait transaksi keuangan yang terjadi selama satu
periode akuntansi serta informasi tentang metode akuntansi yang digunakan pada sebuah perusahaan
manufaktur. Hal ini disesuaikan dengan jenis usaha para peserta yaitu manufaktur, sebuah usaha yang
memproses bahan baku menjadi barang jadi.

Pelatihan pada hari pertama dibagi menjadi dua sesi. Pada sesi pertama, pelatihan diawali dengan
pemberian pemahaman tentang arti penting dan manfaat laporan keuangan yang disusun sesuai dengan SAK
EMKM bagi pelaku usaha. Langkah selanjutnya, tim pengabdian menjelaskan secara konsep jenis-jenis
transaksi keuangan, jenis-jenis akun dan penomorannya, serta klasifikasi akun ke dalam kelompok aset,
liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban, serta aturan pendebitan dan pengkreditan akun.
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Pada sesi kedua, tim pengabdian menjelaskan siklus akuntansi yang dimulai dengan pencatatan
transaksi ke dalam jurnal. Penjelasan selanjutnya adalah memposting jurnal ke buku besar, menyusun neraca
saldo, membuat jurnal penyesuaian, menyusun neraca lajur dan laporan keuangan berupa laporan laba rugi,
laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Pelatihan dilanjutkan dengan praktik
penyelesaikan siklus akuntansi dengan menggunakan kasus yang sudah disediakan. Berdasarkan kasus yang
sudah diberikan, peserta diminta untuk menyelesaikan satu siklus akuntansi mulai dari pencatatan transaksi ke
dalam jurnal sampai dengan penyusunan laporan keuangan. Tujuannya adalah agar para peserta mampu
mengimplementasikan pengetahuan yang sudah diperoleh ke dalam praktik nyata. Peserta mengerjakan kasus
dengan panduan dan bimbingan dari para anggota tim pengabdian. Selama peserta mengerjakan kasus, tim
pengabdian melakukan monitoring dengan metode observasi. Sesi ini diakhiri dengan tanya jawab dan diskusi,
serta evaluasi tertulis. Sesi pelatihan pada hari pertama dan kedua dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM dan Aplikasi
Lamikro

Kegiatan pada hari kedua diisi dengan pelatihan menggunaan aplikasi Lamikro, yang dibagi ke dalam
dua sesi. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan praktik menyusun laporan keuangan
dengan aplikasi Lamikro menggunakan smartphone dengan sistem operasi Android. Tampilan aplikasi
Lamikro dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tampilan Aplikasi Lamikro
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Setelah kegiatan pelatihan selama dua hari selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan
kepada peserta selama 2 (dua) minggu. Pendampingan kepada para mitra UMKM di Kabupaten Banjarnegara
dilakukan setelah kegiatan pelatihan selama dua hari selesai dilaksanakan. Pendampingan diberikan melalui
beberapa cara, yaitu:

1) Membentuk grup whatshapp (WA) yang beranggotakan tim pengabdian dan peserta pengabdian. Grup
ini digunakan sebagai sarana komunikasi, diskusi dan tanya jawab terkait kesulitan dan kendala yang
dihadapi peserta dalam menulis naskah atau artikel yang akan disubmit ke jurnal maupun kesulitan dalam
memilih jurnal yang akan dituju.

2) Tim pengabdian menyediakan waktu untuk konsultasi baik melalui email, telephon maupun datang ke
kampus di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Unisbank Semarang.

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan topik “Implementasi
Aplikasi Lamikro Berdasarkan SAK EMKM pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kabupaten
Banjarnegara“ dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian
masyarakat tersebut. Monitoring dilakukan dengan cara observasi/pengamatan terhadap para peserta dalam
menyimak penjelasan narasumber, serta tanya jawab pada saat peserta mengikuti pelatihan dan diskusi di akhir
sesi. Hasil monitoring menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan diikuti secara serius dan antusias oleh para
peserta. Pada saat tanya jawab dan diskusi, banyak pertanyaan yang diajukan peserta terkait materi dengan
implementasi pada usaha masing-masing peserta.

Sementara itu, evaluasi dilakukan pada akhir pelatihan melalui post test dengan menggunakan google
form. Evaluasi terhadap kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup test yang mengukur tingkat
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan, persepsi kebermanfaatan materi pelatihan bagi peserta serta
tingkat kepuasan peserta dalam mengikuti pelatihan ini. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa para peserta
mampu menyerap lebih dari 70% materi pelatihan yang diberikan. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa
rata-rata peserta puas dan merasa bahwa pelatihan Implementasi Aplikasi Lamikro Berdasarkan SAK EMKM
ini penting bagi usaha mereka.

PENUTUP
Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan Implementasi Aplikasi Lamikro
Berdasarkan SAK EMKM pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kabupaten Banjarnegara telah
dilaksanakan dengan baik oleh Tim Pengabdian Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Stikubank
Semarang. berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
tersebut, dapat disimpulkan hal-hal berikut ini: 1) peserta memahami arti pentingnya penyusunan laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM, 2) peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan pemahaman
terhadap pengelolaan transaksi dan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, 3) peserta
mampu mengoperasikan aplikasi Lamikro menggunakan HP android.

Saran

Mengingat pentingnya penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM bagi pelaku UMKM, berikut
diberikan beberapa saran agar pelaku UMKM memiliki kemampuan dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM dan menggunakan aplikasi Lamikro sebagai alat bantu. Pelaku UMKM sebaiknya
mengirim peserta pelatihan sesuai dengan latar belakang pendidikan/bagian pekerjaan dalam usaha mereka.
Setelah kegiatan pelatihan selesai, sebaiknya peserta mengimplementasikan proses penyusunan laporan
keuangan secara kontinyu dalam usaha mereka. Tujuannya adalah agar mereka dapat mengetahui tingkat
efisiensi dan efektivitas usaha mereka, serta dapat melakukan tindakan koreksi jika terjadi penyimpangan,
sehingga usaha mereka bisa berkembang dan maju. Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah (Disperindagkopukm) Kabupaten Banjarnegara sebaiknya menindaklanjuti pelatihan ini
dengan mewajibkan bagi pelaku UMKM untuk menyampaikan Laporan Keuangan kepada Dinas sebagai
bahan evaluasi untuk mengetahui apakah kegiatan pelatihan tersebut memiliki dampak positif.

55



Maria Goretti Kentris Indarti, Jacobus Widiatmoko, Achmad Badjuri PENAMAS

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Direktorat Penelitian, Pengabdian Masyarakat dan Publikasi
(DPPMP) Universitas Stikubank Semarang yang telah memberi dukungan finansial dan Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (Disperindagkopukm) Kabupaten Banjarnegara yang
telah memfasilitasi pelaksanaan pengabdian masyarakat ini.

DAFTAR PUSTAKA

Agustina, Y., Setianingsih, S., & Santoso, Y. D. (2019). Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Bagi Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah Bidang Usaha Dagang pada UMKM Binaan Pusat Inkubasi Bisnis
Syariah Majelis Ulama Indonesia. INTERVENSI KOMUNITAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat,
1(2).

Azizah, W., Ani, S. M., & Mandagie, Y. R. O. (2024). Aplikasi Lamikro: Peningkatan Ketrampilan Pencatatan
Keuangan UKMK. Abdi Implementasi Pancasila: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 4(1), 26—31.
Damayanti, A., Azizah, W., & Lie, B. R. T. (2021). PEMBUKUAN KEUANGAN BAGI UMKM BINAAN
POSDAYA CEMPAKA. SULUH: Jurnal Abdimas, 3(1), 20-26.

http://journal.univpancasila.ac.id/index.php/SULUH

Gunartin, G. (2017). PENGUATAN UMKM SEBAGAI PILAR MEMBANGUN EKONOMI BANGSA.
EDUKA: Jurnal Pendidikan, Hukum, Dan Bisnis, 2(2).

Indarti, M. G. K., Widiatmoko, J., Setiawan, M. B., & Badjuri, A. (2021). Pelatihan dan Pendampingan
Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
Menengah Bagi Pelaku UMKM. JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri), 5(3), 1130-1141.
https://doi.org/10.31764/jmm.v5i3.4696

Rayyani, W. O., Abdi, M. N., Winarsi, E., & Warda, W. (2020). PENINGKATAN DAYA SAING UMKM
MELALUI OPTIMALISASI PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN. Jurnal Dedikasi
Masyarakat, 3(2), 97-105.

Solikin, A. (2020). Peningkatan Pengetahuan SAK EMKM Dua Usaha Kecil di Kota Jambi dan Kota Banda
Aceh. BERNAS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(4), 550-560.
https://doi.org/10.31949/jb.v1i4.527

Suratno, A. W. A, Astuti, D. S. P., & Harimurti, F. (2020). Penerapan Aplikasi Akuntansi Lamikro
Berdasarkan SAK EMKM Pada Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus Pada Gilapolos). Jurnal
Akuntansi Dan Sistem Teknologi Informasi, 16(4), 70-82. https://doi.org/10.33061/jasti.v16i4.6224

Wardiningsih, R., Wahyuningsih, B. Y., & Sugianto, R. (2020). PELATIHAN PEMBUKUAN SEDERHANA
BAGI PELAKU USAHA KECIL (MIKRO) DI DUSUN BORE DESA KOPANG REMBIGA
KECAMATAN KOPANG LOMBOK TENGAH. PENSA : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2(2),
163-172. https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa

Wati, M. S. W., & Adiputra, I. M. P. (2021). Efektivitas Penggunaan Aplikasi Lamikro Pada Pengelolaan
Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) di Kecamatan Buleleng. Jurnal limiah
Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, 12(03), 2614-1930. www.lamikro.com.

56


http://journal.univpancasila.ac.id/index.php/SULUH
https://doi.org/10.31764/jmm.v5i3.4696
https://doi.org/10.31949/jb.v1i4.527
https://doi.org/10.33061/jasti.v16i4.6224
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa

